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EFEKTIVITAS ROTAN SINTETIK (PVC 

BERONGGA) PADA DOUBLE SKIN FACADE 

TERHADAP KENYAMANAN TERMAL RUANG 

DALAM   

 
Oleh  

Giovani Yona Aristantama 

Npm : 2017420047 

 

  
Elemen pelingkup ruang memiliki peranan penting dalam mewujudkan kenyamanan termal 

suatu ruangan. Inovasi teknologi elemen pelingkup semakin berkembang dari waktu ke waktu. 

Namun kebanyakan masyarakat menganggap elemen pelingkup hanya sebatas bidang yang 

membatasi ruang dalam dan ruang luar. Elemen pelingkup sebenarnya dapat  mempengaruhi 

performa bangunan. Inovasi untuk menjawab persoalan di atas adalah dengan mengaplikasikan 

double skin façade (DSF). DSF pada dasarnya memiliki prinsip lapisan ganda yang terdiri dari kulit 

eksterior, kulit interior dan lapisan interval berupa rongga udara. Fungsi DSF adalah untuk 

mengurangi panas radiasi (solar gain) agar tidak masuk ke dalam ruangan. Lapisan interval berupa 

rongga udara berfungsi untuk mengalirkan udara sehingga kenyamanan termal di dalam ruangan 

tetap terjaga. Material yang digunakan perlu memperhatikan iklim dan lingkungan sekitar, agar 

teknologi DSF tersebut dapat memperoleh hasil yang efektif. Material yang umum digunakan adalah 

kaca, metal, kayu, sampai material alami seperti bambu dan rotan pun dapat diaplikasikan. PVC 

(polyvinyl chloride) merupakan salah satu material yang mungkin dapat menjadi inovasi. Walaupun 

dengan time lag yang kecil, material PVC tetap digemari, khususnya dalam bentuk rotan sintetik. 

Untuk konsep DSF sendiri material PVC sudah banyak diaplikasikan dengan konsep tenunan seperti 

rotan sintetik karena sebagai respon terhadap iklim tropis. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode komparatif dan eksperimen. Secara 

teknis, pengukuran dilakukan dengan membuat maket ruang skala 1:1 berukuran 1x1 meter, dengan 

penggunaan material fasad berbeda yaitu rotan sintetik dan PVC board. Penelitian ini akan berfokus 

pada pengukuran temperatur udara, radiasi, kelembapan, dan kecepatan udara pada ruang luar, ruang 

interval, dan ruang dalam. Penelitian akan menggunakan alat ukur WBGT Heat Index meter dan Hot 

Wire Anemometer. Data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk melihat 

perbedaan hasil dari penggunaan rotan sintetik dan pvc board.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan DSF rotan sintetik dapat 

menurunkan suhu udara dan radiasi ruang dalam. PVC board juga mampu menurunkan suhu ruang 

dalam namun tidak sebaik rotan sintetik. Namun pada hasil awal, kelembapan ruang dalam dari 

penggunaan kedua penutup tersebut belum mendekati standar SNI. Solusi yang diaplikasikan adalah 

dengan menambah jarak ruang interval pada DSF rotan sintetik. Dengan menambah jarak, terbukti 

dapat menurunkan kelembapan ruang dalam mendekati standar SNI.  

 

 

Kata-kata kunci: Double Skin Façade, kenyamanan termal, Rotan Sintetik, temperatur 

udara, temperatur radiasi, kelembapan, kecepatan angin.  
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Abstract 

 

EFFECTIVENESS OF SYNTHETIC RATTAN 

(PERFORATED PVC) ON DOUBLE SKIN 

FACADE FOR THERMAL COMFORT OF INNER 

SPACE  

 
by  

Giovani Yona Aristantama 

Npm : 2017420047 

 
Building envelopes has an important roles for creating thermal comfort in inner space. 

Innovation of envelopes technology are increasingly developed from time to time. However, most 

people consider the envelope element is limited to the plane that separate inner and outer space. In 

fact, envelope element possible to affect building performance. The innovation to answer the 

problem is by applying double skin façade. Double skin façade in general, has a double layer 

principle, consists of exterior façade, interior façade, and layer of air cavities. In general, the 

function of double skin façade is to reduce radiation heat (solar gain) from entering the inner space. 

The interval layer have air cavity inside, the function is to circulate air so that thermal comfort in 

the room is maintained. Material commonly used for double skin façade are glass, metal, wood, and 

natural materials such a bamboo and rattan. PVC (polyvinyl chloride) is one material that might be 

an innovation. Even with a low time lag, pvc material still popular for architectural element, 

especially synthetic rattan. PVC has been widely applied with weaving concept such a synthetic 

rattan because it is a response to tropical climates issues.  

The research is conducted using a comparative and experiment method. Technically, 

measurements are execute by making 1:1 mockups that measure 1x1m, using different façade 

material, synthetic rattan and PVC board. This research will focus on measuring air temperature, 

radiant temperature, humidity, and wind velocity in the outer space, interval space, and inner space. 

The research will use a WBGT Heat Index meter and Hot Wire Anemometer. Quantitative data will 

be presented in tables and chart form to see the differences of the result from various interval spaces.  

The result of this research indicate that the use of DSF synthetic rattan can reduce air 

temperature and radiant temperature in indoor space. PVC board is also able to lower the indoor 

temperature but not as good as synthetic rattan. However, in the initial results, the humidity of the 

indoor space from the use of two type covers is not close to the SNI standard. The solution is to 

increase the distance between the DSF synthetic rattan. By increasing the distance, it is proven that 

it can reduce the humidity of the indoor space which close to the SNI standard. 

 

Keywords: Double Skin Façade, thermal comfort, synthetic rattan, air temperature, radiant 

temperature, humidty, wind velocity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Elemen pelingkup ruang mempunyai peran penting dalam mewujudkan kenyamanan 

termal suatu ruangan. Elemen pelingkup dapat didefenisikan sebagai bidang. Bidang dalam 

arsitektur dapat berupa volume tiga dimensi dari bentuk dan ruang.  Macam-macam bidang 

dibagi menjadi tiga dalam arsitektur, yaitu bidang di atas kepala, bidang dinding, bidang 

dasar (D.K. Ching, 2008).  Inovasi teknologi elemen pelingkup semakin berkembang dari 

waktu ke waktu, sehingga elemen pelingkup dapat menyesuaikan dengan iklim dan cuaca 

yang berubah-ubah. Namun kebanyakan masyarakat mengartikan elemen pelingkup 

sebagai bidang yang membatasi ruang dalam dan ruang luar. Elemen pelingkup sebenarnya 

dapat  mempengaruhi performa bangunan. Asean Center for Energy (ACE) (dikutip dalam 

Majalah Parahyangan Vol VI, 2019: 5) mengatakan bahwa 48% pemanasan global 

dihasilkan oleh bangunan, melebihi yang dihasilkan oleh industri (25%) dan transportasi 

(27%). Lalu, hasil studi konsultan energi dari Inggris, Max Fordam, menyatakan bahwa 

bangunan dapat memakan hingga 50% total konsumsi minyak nasional di negara-negara 

maju untuk energi listrik, sementara Indonesia berkisar antara 36-45%.  

Inovasi dalam menjawab persoalan di atas adalah dengan mengaplikasikan Double 

Skin Façade (DSF). Aydin (dikutip dalam tesis karya Samira Daneshkadeh, 2013: 5) 

mengatakan double skin façade pada dasarnya memiliki prinsip lapisan ganda yang terdiri 

dari kulit eksterior, kulit interior dan lapisan interval berupa rongga udara. Pada dasarnya 

fungsi double skin façade adalah untuk mengurangi panas radiasi (solar gain) agar tidak 

masuk ke dalam ruangan. Lapisan interval berupa rongga udara berfungsi untuk 

mengalirkan udara sehingga kenyamanan termal di dalam ruangan tetap terjaga. double 

skin facade mampu membantu efisiensi energi dalam bangunan dan beradaptasi terhadap 

iklim dan lingkungan sekitar. Double skin facade dapat mengurangi beban konsumsi listrik, 

sehingga membuat teknologi ini semakin digemari dalam suatu rancangan arsitektur. 

Perkembangan material pada double skin facade terus berkembang dari waktu ke 

waktu. Material yang digunakan perlu memperhatikan iklim dan lingkungan sekitar, agar 

teknologi tersebut dapat memperoleh hasil yang maksimal. Material yang umum digunakan 

adalah kaca, metal, kayu, sampai material alami seperti bambu pun dapat diaplikasikan. 

PVC board (polyvinyl chloride) merupakan salah satu material yang dapat menjadi penutup 
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elemen eksterior seperti fasad. Namun, PVC memiliki sifat menyerap panas, dan 

perambatan panas dari permukaan luar ke dalam bangunan terjadi cukup cepat, sehingga 

ruang dalam akan menjadi panas jika tidak dilakukan treatment pada material tersebut. 

Walaupun dengan time lag yang tidak begitu baik, material PVC tetap digemari khususnya 

dalam bentuk panel atau cladding.  

Menanggapi iklim tropis seperti Indonesia, PVC dapat dimodifikasi menjadi 

berongga sehingga terbentuk bukaan. Pada aplikasinya saat ini, konsep yang ditawarkan 

adalah konsep weaving atau anyaman. Umumnya material ini diaplikasikan dengan modul-

modul vertikal yang diperkuat dengan rangka. Contoh bangunan yang mengaplikasikan 

material ini adalah Bangka House karya d-associates architect. Dalam kasus Bangka 

House, besaran dan jumlah lubang disesuaikan dengan lingkungan sekitar. Kuantitas 

bukaan yang berdekatan dengan jalan atau tetangga akan lebih banyak dibanding dengan 

ruang yang berdekatan dengan halaman belakang. Fasad rotan sintetik dengan ruang dalam 

terpisah oleh overstek sepanjang ± 1,2 m, yang membuat sinar matahari pada siang hari 

tidak masuk kedalam ruang utama.  Overstek inilah yang menjadi ruang interval berupa  

rongga udara.  

 

Material ini dapat dianyam berpola dan membentuk lubang-lubang, sehingga udara 

dapat dengan bebas masuk kedalam ruangan. Besar bukaan yang ada pada material ini 

relatif kecil. Hal ini membuat material tersebut bisa lebih menurunkan eksposur sinar 

matahari. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas rotan sintetik terhadap 

kenyamanan termal ruang dalam, dengan mengetahui kinerja PVC board terlebih dahulu, 

sehingga dapat diketahui kinerja PVC tersebut terhadap ruang dalam. Dengan demikian, 

dapat diperoleh informasi terkait dengan kinerja rotan sintetik dan PVC Board terhadap 

faktor penentu kenyamanan termal ruang dalam. 

(Sumber : Mario Wibowo Photography) 

(Sumber : Mario Wibowo Photography) 

Gambar 1. 2 Tampilan DSF Rotan Sintetik 

pada Bangka House, Jakarta  

Gambar 1. 1 Pola Anyaman Rotan Sintetik 
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1.2  Perumusan Masalah  

• Bagaimana kinerja DSF rotan sintetik berbahan PVC dalam mempengaruhi 

kenyamanan termal ruang dalam ?  

• Bagaimana mengoptimasi penempatan rotan sintetik yang difungsikan sebagai DSF?  

1.3  Tujuan Masalah  

• Mengetahui kinerja DSF rotan sintetik berbahan PVC dalam mempengaruhi 

kenyamanan termal ruang dalam. 

• Mengetahui optimasi penempatan rotan sintetik yang digunakan sebagai DSF.  

1.4 Kegunaan Penelitian  

Inovasi dalam hal material membuat arsitektur semakin berkembang. Inovasi ini 

tentu melewati tahap analisis guna mengetahui kinerjanya. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam hal mendesain bangunan khususnya double 

skin facade, yang berdampak baik pada performa bangunan.   
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